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ABSTRAK

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP MEREK TERKENAL TERDAFTAR DARI TINDAKAN  PEMBONCENGAN 
REPUTASI (PASSING OFF) BERDASARKAN 
PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG RI 
NOMOR 532 K/PDT.SUS-HKI/2024

Fikri Maulana
(235114080)
						        
Merek merupakan salah satu komponen hak kekayaan intelektual yang perlu mendapat perhatian khusus. Pelanggaran atau perilaku menyimpang di bidang merek akan selalu terjadi. Hal ini berkaitan dengan perilaku bisnis yang curang yang menghendaki persaingan (competitive) dan berorientasi keuntungan (profit oriented), sehingga membuka potensi aktivitas bisnis yang curang atau melanggar hukum, dan motivasi seseorang melakukan pelanggaran merek terutama adanya keinginan untuk memperoleh keuntungan di dalam praktek bisnisnya. Penulisan skripsi ini menggunakan metode telaah pustaka (library research) untuk mentelaah data-data sekunder dengan melakukan analisis kasus putusan Mahkamah Agung RI Nomor 972 K/Pdt.Sus-HKI/2017. Jenis data penelitian ini adalah data sekunder. Bahan hukum primer dan sekunder disusun secara sistematis dan dianalisis secara kualitatif. Pembuktian itikad tidak baik sebagai alasan dalam pembatalan merek terkenal di Indonesia menurut UU Merek dan Indikasi Geografis adalah adanya perbuatan nyata dari pelaku yang telah mengajukan permohonan pendaftaran merek yang mengandung unsur persamaan pada pokoknya dan persamaan secara keseluruhan dengan merek yang sudah terdaftar lebih dahulu dan sudah dikenal di masyarakat dengan kelas barang/produk yang sama, adanya itikad tidak baik dari pelaku dalam mengajukan permohonan pendaftaran merek miliknya tersebut yang memiliki unsur yang sama pada pokoknya atau sama secara keseluruhan dengan merek yang sudah terdaftar dan sudah terkemal lebih dulu tersebut. Akibat hukum terhadap pembonceng merek di Indonesia menurut UU Merek dan Indikasi Geografis adalah tidak mendapatkan perlindungan hukum dan dibatalkan pendaftarannya serta dicoret dari Daftar Umum Merek karena perbuatan tersebut dikualifikasikan mengandung itikad tidak baik dan persaingan tidak sehat.  Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, maka ditarik kesimpulan bahwa pertimbangan hukum hakim dalam putusan Mahkamah Agung Nomor 972 K/Pdt.Sus-HKI/2017 adalah penggugat memiliki itikad tidak baik sehingga hal tersebut sebagai alasan pembatalan merek. Terbukti bahwa merek Tergugat CRC + Lukisan pertama kali terdaftar Dalam Daftar Umum Merek Direktorat Merek sejak 9 Juni 1990 yang kemudian diikuti dengan merek CRC lainnya, lebih dari 26 tahun sebelum gugatan penggugat diajukan.
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ABSTRACT

LEGAL PROTECTION OF REGISTERED FAMOUS TRADEMARKS
[FROM PASSING OFF ACTION BASED ON THE DECISION OF
THE SUPREME COURT OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
NUMBER 532 K/PDT.SUS-HKI/2024

FIKRI MAULANA
(235114080)

A trademark is one of the components of intellectual property rights that necds special
atiention. Violations or deviant behavior in the field of trademarks wil always occur. This
is related to fraudulent business behavior that requires competition (competitive) and is
profit-oriented, thus opening up the potential for fraudulent or unlawful business activities,
and the motivation for someone to commit rademark violations, especially the desire o
gain profit in their business practices. This thesis uses a literature review method (library
research) to examine secondary data by andlyzing the case of the Supreme Court of the
Republic of Indonesia Decision Number 972 K / PdlSus-HKI / 2017. The type of research
data i secondary data. Primary and secondary legal materials are arranged systematicaily
and analyzed qualitatively. Proof of bad faith as a reason for canceling a well-known
trademark in Indonesia according to the Trademark and Geographical Indication Law is
the existence of a real act by the perpetrator who has submitted an application for
trademarkregistration that contains elements of similarity in principle and overall
similarity with a trademark that has been registered previously and is already known in the
community with the same class of goodsiproducts, the existence of bad faith from the
perpetrator in submitting an application for registration of his trademark which has the
same elements in principle o the same as the overall trademark that has been registered
and is already well-known. The legal consequences for brand hitchhikers in Indonesia
according to the Trademark and Geographical Indication Law are that they do not receive
legal protection and their registration is canceled and crossed out from the General
Register of Irademarks because the act is qualified as containing bad faith and unfair
compelition. Based on the problems raised, it is concluded that the legai consideration of
the judge in the Supreme Court decision Number 972 K'Pdt.Sus-HKI/2017 is that the
plaintiff has bad faith so that this is the reason for canceling the trademark. It is proven
that the Defendant’s trademark CRC + Painting was first registered in the General
Re, idemarks of the Directorate of Trademarks since June 9, 1990, which was

olbéd pwother CRC trademarks, more than 26 years before the plaintiffs lawsuit
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